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Abstract 

The intention to accurately predict the performance of social conflict behavior is influenced by 

stereotypes, social identities and prejudices. The results of the analysis of intentions are useful for 

preventing social conflict. Based on the dynamics of the relationship, this research aims to see the 

relationship between stereotypes, social identity, and prejudice with the intention of social conflict. 

This study used a purposive sampling 150 respondent,  as many as 150 students of class X State High 

School 1 Belitang in East Oku Regency, South Sumatra Province. The research data were collected 

using a social conflict intention scale totaling 21 items with a range of 0.274-0.777, stereotypes 

totaling 24 items with a score ranging from 0.291 to 0.841, social identity totaling 21 items with a 

score ranging from 0.290 to 0.897, and prejudice totaling 21 items with a score ranging from 0.400. -

0.796. The results of data analysis using multiple linear regression statistical techniques showed that 

the correlation coefficient of R = 0.269 with p = 0.000 (p <0.05) showed a significant positive 

relationship between stereotypes, social identity, prejudice and social conflict intentions. Based on 

the results of the research, the intention of social conflict occurs because of stereotypes giving 

negative attributes or traits to other parties, social identity causes bias to judge other groups, and 

prejudice causes hostility to members of other groups. These findings are used for conflict 

prevention. The trick is to minimize the intention of social conflict by changing stereotypes into 

positive evaluation, social identity does not affect the objective assessment of other groups and 

reduces prejudice so that a peaceful situation can be realized. 
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Abstrak 

Intensi memiliki keakuratan  memprediksi perfomansi perilaku konflik sosial dipengaruhi 

oleh stereotip, identitas sosial dan prasangka. Berdasarkan dinamika keterkaitan variabel tersebut 

tujuan  penelitian adalah menemukan hubungan stereotip, identitas sosial, prasangka dengan intensi 

konflik sosial. Hasil  dari analisis hubungan antar varibel ini menjadi dasar melakukan tindakan 

pencegahan konflik sosial. Penelitian menggunakan 150 siswa kelas X Sekolah Menengah Atas 1 

Belitang di Kabupaten Oku Timur, Provinsi Sumatera Selatan dengan teknik purposive sampling. 

Pengambilan data penelitian menggunakan skala intensi konflik sosial 21 item dengan rit 0,274-0,777, 

stereotip 24 item dengan rit 0,291-0,841, identitas sosial  21 item dengan rit 0,290-0,897 dan 

prasangka 21 item dengan rit 0,400-0,796. Analisis data menggunakan teknik statistik regresi linear 

berganda menunjukkan hasil koefisien korelasi sebesar R=0,269 dengan p=0,000 (p<0,01) 

memperlihatkan ada hubungan positif sangat signifikan antara stereotip, identitas sosial, prasangka 

dengan intensi konflik sosial. Berdasarkan hasil penelitian intensi konflik sosial terjadi karena adanya 

stereotip yang memberi atribut atau sifat  negatif pihak lain, identitas sosial menyebabkan bias menilai 

kelompok lain, dan prasangka  menimbulkan permusuhan pada anggota kelompok lain. Temuan ini 

dapat dimanfaatkan sebagai preventif konflik. Caranya meminimalisir intensi konflik sosial dengan 

merubah stereotip menjadi penilaian positif, identitas sosial tidak mempengaruhi penilaian objektif 

kelompok lain dan  menurunkan prasangka sehingga terwujud situasi damai. 
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PENDAHULUAN  

Konflik sosial memiliki banyak ragam di Indonesia dapat disebabkan oleh faktor 

lingkungan (Herdiansyah, 2018; Rozak et al., 2020; Setiawan & Ubaidullah, 2019), etnis (Ariestha, 

2012; Bashori et al., 2012; Safi, 2017; Sumaya, 2020), agama (Cinu, 2016; Hartani & Nulhaqim, 

2020; Latifah, 2018) dan politik (Kusuma, 2019; Pratiwi, 2020; Usman, 2018).  Berlangsungnya 

konflik sosial ini karena belum ada solusi yang tepat untuk melakukan pencegahan. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh penelitian yang lebih memusatkan perhatian pada proses terjadinya dan resolusi 

konflik.  Penelitian mengenai proses terjadinya konflik dan resolusi konflik sosial karena faktor 

agama di Maluku, Poso, dan Sampang (Adawiyah & Arif, 2021; Elewahan et al., 2019; Ikmal, 

2021; Lestari & Parihala, 2020; Widayat et al., 2021), etnis di Kalimantan Barat dan Lampung 

(Elyta, 2021; Hardianti, 2016; Sutianti, 2020; Utami, 2014), serta horizontal di Sidoarjo, Bima, dan 

Papua (Ahmad, 2018; Ajoi, 2016; Sukmana, 2017). Strategi pengelolaan konflik dengan memahami 

proses dan resolusi konflik ternyata belum efektif, terbukti konflik masih berlangsung. Konflik 

sosial seperti terjadi pada konflik rumah ibadah di masyarakat plural, konflik antar etnis di wilayah 

pedesaan, konflik politik pada demokrasi lokal, dan konflik sumber daya alam berkaitan dengan 

pertambangan (Desike et al., 2021; Halim & Mubarak, 2020; Putri et al., 2021; Rochayati, 2017). 

Secara spesifik konflik sosial itu realitasnya melibatkan  siswa sekolah menengah atas yang 

masih dalam tahapan usia remaja. Remaja berperan serta dalam konflik sosial tersebut karena 

melalui proses belajar sosial dengan memaknai suatu nilai berasal dari lingkungannya, yaitu cara 

yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah dengan melakukan konflik pada pihak lain (Lating, 

2016; Taylor & McKeown, 2019). Penelitian membuktikan remaja menjadi bagian dari konflik 

sosial. Hal ini seperti terlihat pada  temuan yang menunjukkan bahwa remaja berada dalam pusaran 

konflik karena membela kelompoknya saat terjadi perlawanan terhadap korporasi pertambangan 

(Suyono, 2019), melakukan kekerasan verbal pada masyarakat multikultural (Saleh & Nasrulah, 

2019), mengikuti aksi demonstrasi menolak kebijakan pemerintah (Yestiana et al., 2021) dan 

menjalani tawuran antar kelompok ((Jasman & Dewi, 2018). Penelitian yang dilakukan di negara 

lain juga membuktikan  remaja memiliki peran dalam konflik sosial. Remaja  berperan dalam 

konflik sosial ini diwujudkan dalam perilaku permusuhan, diskriminasi, dan  kekerasan (Kwon et 

al., 2022; Olandoski et al., 2019; Stoddard et al., 2015). 

Hasil wawancara dengan subjek yang masih bertatus pelajar sekolah menengah atas 

menunjukkan  adanya konflik sosial yang bersifat laten. Berdasarkan siklus konflik makna dari 

bersifat laten adalah adanya gejala awal  konflik berpotensi menjadi manifes yang  berujung 



berkembangnya kekerasan (Hegre et al., 2021; Ryckman, 2019). Gejala konflik sosial  terlihat pada 

bias dalam mengevaluasi siswa lain yang berasal dari etnis dan keyakinan  berbeda. Hal ini  

menjadikan dirinya menganggap selalu benar dan siswa lain yang berasal dari kelompok lain selalu 

salah saat terjadi masalah. Dampak dari proses ini menumbuhkan permusuhan antar siswa yang 

memiliki perbedaan latar belakang kelompok tersebut. Gejala lain konflik sosial yang ditemukan 

pada subjek adalah penilaian negatif pada siswa dari kelompok lain yang memiliki etnis tak sama. 

Subjek memandang siswa berasal dari etnis tertentu cenderung mendominasi, suka berbicara kasar 

dan berperilaku tidak sopan. Hal berikutnya yang menandakan ada konflik sosial adalah tindakan 

menjaga jarak sosial, menghindari pertemanan, dan kekerasan dalam bentuk verbal  pada siswa 

berasal dari kelompok lain yang disebabkan oleh perbedaan etnis, keyakinan, status sosial, dan 

status ekonomi. 

Adanya gejala konflik sosial pada siswa tersebut memerlukan tindakan pencegahan agar 

tidak  bermuara menjadi kekerasan. Cara yang bisa dilakukan dengan memahami intensi konflik 

sosial pada siswa tersebut. Intensi konflik sosial dapat digunakan sebagai strategi utama mencegah 

konflik karena memiliki ketepatan memprediksi performansi perilaku dengan dibuktikan oleh 

kajian faktor psikososial dalam pelayanan paliatif pada perawat (Lavoie et al., 2014), 

menumbuhkan imun dari covid-19 dengan melakukan vaksinasi (Solak et al., 2022), turnover pada 

tenaga kerja (Kaymakcı et al., 2022), dan adaptasi terhadap perubahan iklim (Xue et al., 2021). 

Berdasarkan keakuratan intensi dalam menaksir perfomansi perilaku ini, hasilnya dapat diterapkan 

untuk mengetahui konflik sosial berada pada  rentang tertentu, yaitu  gejala awal tumbuhnya 

konflik,  berkembang permusuhan, atau sudah mengarah pada konflik terbuka  (Suyono, 2020). 

Hasil dari kajian intensi ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar kebijakan pencegahan konflik sosial. 

Hal tersebut dapat dilaksanakan karena pada saat sudah ada gejala yang berpotensi menimbulkan 

konflik sosial, maka diperlukan penanganan agar tidak mengarah pada kekerasan dan kembali 

berada pada situasi damai (Suyono, 2019). Secara konseptual intensi memiliki akurasi mendeteksi 

konflik sosial karena memiliki tiga unsur yaitu sikap, norma subyektif, dan perceived behavioral 

control (Mohammadinezhad & Ahmadvand, 2020; Rohmah, 2014).  

Sayangnya kajian ilmiah yang khusus membahas intensi konflik sosial masih sedikit  

dilakukan oleh peneliti di Indonesia. Selama ini penelitian intensi banyak mengkaji pada ekonomi 

(Atrizka et al., 2020; Darmawan, 2019; Kurniawati et al., 2020), kesehatan  (Darwan et al., 2019; 

Fuady et al., 2021; Wijayanti, 2021), pendidikan (Munawar et al., 2021; Sienatra et al., 2021; 

Wahyuningtyas & Indrawati, 2018) dan sosial (Handayani & Kustanti, 2018; Khoir & Aviani, 2019; 

Zahra & Haq, 2019). Berdasarkan latar belakang berkaitan dengan masih minimnya kajian ilmiah  

mengenai intensi konflik sosial menjadi stimulasi untuk melakukan penelitian intensi konflik sosial. 

Temuan dari penelitian memberi kontribusi sebagai pondasi pengetahuan untuk mencegah konflik 

sosial sejak dini pada siswa sekolah menengah atas.  

Selanjutnya untuk menemukan intensi konflik sosial memerlukan variabel stereotipe.  Hal 

ini karena stereotip memberi sumbangan untuk mempengaruhi kuat atau lemahnya intensi konflik 

sosial. Dinamika hubungan antara stereotip dan intensi konflik sosial  diwujudkan dengan 

melekatkan atribut atau sifat tertentu pada pihak lain bersifat subjektif yang semata-mata dibentuk 

dari kelompok berdampak pada memperlakukan tidak adil pada kelompok lain (Kim & Loury, 

2019; Levy, 2021). Dinamika ini menyebakan terjadinya konflik sosial. Penelitian membuktikan 

bahwa stereotip berdampak pada bias penilaian gender pada kelompok wanita kulit hitam sehingga 

menimbulkan konflik (Cooley et al., 2018), mempengaruhi konflik antar Arab dan Yahudi pada 

mahasiswa keperawatan (Hadar-Shoval et al., 2019), dan penyerangan teroris karena stereotip pada 

kelompok tertentu (Marzouki et al., 2020). 

Sama halnya identitas sosial memberi kontribusi pada intensi konflik sosial. Identitas sosial 

adalah pengakuan dalam diri seseorang merupakan bagian dari keanggotaan kelompok yang disebut 

in group menyebabkan bias dalam menilai out goup mengakibatkan terjadinya konflik sosial (Mila 



& Yustisia, 2017). Penelitian membuktikan identitas sosial menyebabkan terjadinya kekerasan 

(Suparto, 2013), mempengaruhi konflik antar kelompok (Çakal et al., 2016), dan berkorelasi 

dengan konflik sosial politik pada transisi energi (Colvin, 2020). 

Prasangka menjadi bagian dari variabel berikutnya yang memberi kontribusi pada intensi 

konflik sosial. Prasangka dalam bentuk sikap sosial berupa tindakan diskriminasi, ketidaksukaan, 

dan permusuhan pada pihak lain (Böhm et al., 2020; Landry et al., 2021; Seery & Quinton, 2015). 

Hal ini menumbuhkan potensi konflik. Penelitian membuktikan prasangka memberikan kontribusi 

pada konflik berkaitan dengan problem keagamaan (Alfandi, 2013), dinamika konflik antar etnik 

(Lampe & Anriani, 2017), dan serangan teroris terkait dengan mikroblog (Dutta et al., 2018). 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bertujuan mengidentifikasi variabel 

psikologis  stereotip, identitas sosial, dan prasangka yang memberi kontribusi pada intensi konflik 

sosial.  

 

METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan memilih  pendekatan korelasional. 

Identifikasi variabel dalam penelitian terdiri intensi konflik sosial  sebagai variabel tergantung dan 

stereotip, identitas sosial, dan prasangka sebagai variabel bebas.  

Populasi penelitian merupakan siswa kelas X SMA 1 Belitang Oku Timur. Pemilihan subjek 

adalah nonprobability dengan teknik purposive sampling. Adapun jumlah sampel berdasarkan table 

Krejcie toleransi kesalahan 5 % sebanyak 108 siswa. Pemilihan subjek dilakukan pada siswa sekolah 

menengah atas tersebut dilatarbelakangi oleh gejala terjadinya konflik sosial. Hal ini dapat dilihat 

adanya pertengkaran, perlakuan berbeda, tidak mau bergaul, kekerasan verbal, pemaksaan kehendak, 

dan dominasi yang dilakukan siswa pada siswa lain disebabkan oleh perbedaan budaya, etnis, dan 

keyakinan. Embrio konflik sosial tersebut memerlukan penanganan segera agar tidak  menjadi konflik 

yang lebih besar menuju kekerasan. Temuan intensi pada siswa sekolah menengah atas ini memiliki 

efektifitas sebagai upaya preventif konflik karena berfungsi sebagai  acuan untuk segera melakukan 

tindakan pencegahan saat gejala konflik sosial mulai berkembang di sekolah.  

Pengambilan data penelitian menggunakan skala intensi konflik sosial, stereotip, identitas 

sosial, dan prasangka. Sebelum skala digunakan  terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas agar memenuhi syarat sebagai alat ukur psikologi. Ujicoba skala dilakukan 

pada 30 subjek. Skala intensi konflik sosial terdiri dari aspek sikap, norma subjektif, dan perceived 

behavioral control. Contoh item skala intensi konflik sosial yaitu “Membela kelompok karena 

mendapat tekanan dari orang-orang terdekat.” Daya beda item (rit) rentang 0,274-0,777 dan indeks 

reliabilitas 0,904 diperoleh 21 item. Skala steretotip terdiri dari aspek arah, intensitas, keakuratan, dan 

isi. Contoh item skala stereotip yaitu “Keyakinan keluarga pada kelompok lain ingin menang sendiri 

pemicu terjadinya masalah.” Daya beda item (rit) rentang 0,291-0,841 dan indeks reliabilitas 0,936 

didapatkan 24 item. Skala identitas sosial terdiri dari aspek kategorisasi, identifikasi sosial, dan 

perbandingan sosial. Contoh item skala identitas sosial yaitu “Kelompok saya selalu benar dan 

kelompok lain yang melakukan kesalahan.” Daya beda item (rit) rentang  0,290-0,897 dan indeks 

reliabilitas 0,935 terdapat 21 item. Skala prasangka  terdiri dari kognitif, afektif, dan konatif. Contoh 

item skala prasangka adalah “Informasi dari orang sekitar menimbulkan ketidaksukaan pada  

kelompok lain.”  Daya beda item (rit) rentang 0,400-0,796 dan indeks reliabilitas 0,927 dihasilkan  21 

item. Adapun teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis data penelitian 

bertujuan menemukan hubungan antara stereotip, identitas sosial dan prasangka dengan intensi 

konflik sosial. Seluruh analisis data baik untuk ujicoba skala serta menemukan hubungan antar 

variabel bebas dan tergantung tersebut menggunakan program komputasi SPSS (Statistical Product of 

Solution) 16.0 for windows.  



 

PAPARAN HASIL  

Uji prasyarat berupa uji normalitas stereotip, identitas sosial, prasangka dan intensi konflik 

sosial menggunakan teknik statistik one-sample Kolomogorov-SmirNov Test  dilihat pada grafik 1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik 1 tersebut dapat menggambarkan hasil analisis statistik dengan 

memperoleh nilai signifikansi Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,771 dan kolmogrov-Smirnov Z sebesar 

0,664. Berpedoman pada pengujian menggunakan  teknik statistik one-sample Kolomogorov-Smirnov 

Test bahwa hasil yang diperoleh nilai probabilitas  lebih besar   0,05  (>0,05), data terdistribusi 

normal. Sebaliknya nilai  probabilitas lebih kecil 0,05 (<0,05), data tidak distribusi normal. Analisis 

statisik uji normalitas menunjukkan 0,771 > 0,05, maka dapat dijelaskan data terdistribusi normal 

sehingga prasyarat normalitas melakukan analisis regresi linier berganda terpenuhi. 

Beda halnya prasyarat   uji linieritas menggunakan standarisasi uji statistik nilai F lebih besar 

(>) dari 0,05 dan taraf signifikansi lebih kecil (<) dari  0,05 berarti hubungan antar variabel linier. 

Hasil analisis uji linieritas t untuk intensi konflik sosial dengan stereotip dilihat pada grafik  2 : 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik 2  tersebut menggambarkan hasil analisis uji statistik intensi konflik sosial 

dengan stereotip memperoleh nilai F = 1,313 (F>0,05) dan p adalah 0,000 (p<0,05)  berarti hubungan 

kedua variabel  adalah linier. 

Hasil berikutnya mengenai analisis uji linieritas t untuk intensi konflik sosial dengan  identitas 

sosial  dilihat pada grafik  3: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Berdasarkan grafik 3  tersebut  menggambarkan hasil analisis uji statistik intensi konflik sosial 

dengan identitas sosial nilai F=1,481 (F>0,05) dan  p = 0,032 (p<0,05) berarti hubungan antara kedua 

variabel adalah linier.  
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Hasil yang lain mengenai analisis uji linieritas t untuk intensi konflik sosial dengan  prasangka  

dilihat pada grafik  4: 

 

 

 

Berdasarkan grafik 4  tersebut dapat menggambarkan hasil analisis uji statistik hubungan 

intensi konflik sosial dengan prasangka nilai F = 1,880 (F>0,05) dan p=0,000 (p<0,05) diungkapkan  

hubungan kedua variabel adalah linier. 

 

Uji prasyarat juga pada multikolineritas untuk melihat antar variabel independen tidak 

terjadi hubungan.Hasil analisis uji multikolinieritas dilihat pada grafik  5 :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Berdasarkan grafik 5  tersebut dapat menggambarkan hasil analisis uji statistik mengenai 

stereotip nilai VIF = 1,289 < 10 dan  tolerance = 0,776 > 0,1. Identitas sosial nilai VIF = 1,027 < 10 dan 

tolerance = 0,973 > 0,1. Prasangka nilai VIF = 1,307 < 10 dan tolerance =  0,785 > 0,1. Hasil analisis 

pada standarisasi uji statistik adalah nilai VIF kurang (<) dari 10 dan nilai toleransi lebih besar (>) dari 

0,1 dikatakan ketiga variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas. 

Setelah uji prasyarat terpenuhi dilakukan uji hipotesis menggunakan teknik analisis regresi 

berganda. Hasil uji hipotesis dilihat pada tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

No Variabel R Signifikansi  

(p) 

Keterangan 

1. Stereotip, identitas sosial,  

prasangka dengan Intensi konflik 

sosial, 

0.269 0.000 Hipotesis 

diterima 

2. Stereotip dengan intensi konflik 

sosial 

0.262 0.007 

(p<0.05) 

Hipotesis 

diterima 

3. Identitas sosial dengan intensi 

konflik sosial 

0.254 0.009 

(p<0.05) 

Hipotesis 

diterima 

4. Prasangka dengan intensi konflik 

sosial 

0.291 0.003 

(p<0.05) 

Hipotesis 

diterima 

 

Bersumber tabel 1 menunjukkan hasil koefisien korelasi sebesar R=0,269 dan p=0,000 

(p<0,01) bahwa hipotesis diterima. Hasil ini menunjukkan ada hubungan positif sangat siginifikan 

antara stereotip, identitas sosial, prasangka dengan intensi konflik sosial. Secara rinci tabel 4 

memperlihatkan hasil  hipotesis minor mengenai koefisien korelasi (rxy) = 0,262 dan  p = 0,007 

(p<0,05) berarti ada hubungan positif yang signifikan antara stereotip dengan intensi konflik sosial. 

Hasil koefisien korelasi (rxy) = 0,254 dengan p = 0,009 (p<0,05) berarti ada hubungan positif yang 

signifikan antara identitas sosial dengan intensi konflik sosial. Hasil koefisien korelasi (rxy) = 0,291 

dengan p = 0,003 (p<0,05) berarti ada hubungan positif yang signifikan antara prasangka dengan 

intensi konflik sosial. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistik menemukan stereotip, identitas sosial, prasangka secara bersama-

sama memberi kontribusi pada intensi konflik. Temuan ini diperkuat oleh penelitian bahwa 

stereotip, identitas sosial, dan prasangka memberi sumbangan pada meningkatkatnya  konflik sosial 

(Mashuri & Zaduqisti, 2019; Sun et al., 2019; Suyono, 2017). Selanjutnya  dapat dijelaskan bahwa 

stereotip merupakan pengetahuan dan keyakinan  pada kelompok sosial tertentu. Pengetahuan dan 

keyakinan tersebut memandang individu pada kelompok sosial cenderung memiliki karakteristik sifat 

sama. Proses tersebut  mempengaruhi pemrosesan informasi sosial sehingga mempunyai efek yang 

kuat dalam melakukan persepsi sosial pada individu atau kelompok lain (Hidayat & Bashori, 2016). 



Konsep ini dapat menjadi pijakan untuk menjelaskan stereotip menentukan intensi konflik sosial.  

Seperti halnya terjadi pada stereotip melalui pemrosesan informasi sosial tidak selalu akurat 

berdampak pada hasil persepsi sosial menjustifikasi sifat-sifat individu dari kelompok lain memiliki 

sifat negatif. Persepsi sosial bersifat negatif  akan mengancam keberlangsung kehidupan yang sudah 

dijalani oleh anggota kelompok lain. Kondisi tersebut bisa menyebabkan intensi konflik sosial 

meninggi karena kelompok lain yang merasa terancam  melakukan pembalasan pada kelompok yang 

telah  memberikan  persepsi sosial negatif  tersebut (Jussim et al., 2015; Schmuck et al., 2017).   

Secara lebih mendalam dapat dijelaskan dinamika psikologis hubungan antara stereotip 

dengan  intensi konflik sosial. Hal ini dapat diterangkan dari stereotip berbentuk penilaian negatif 

berakibat pada penghindaran untuk berinteraksi dan bekerjasama dengan pihak lain, sehingga 

mempengaruhi seperti sikap tidak setuju, tidak suka, dan cenderung menolak pada pihak lain yang 

berpengaruh pada intensi konflik sosial (Zingora et al., 2021).  Proses berikutnya yang bisa 

dikemukakan dari stereotip adalah mengandung intensitas berupa keyakinan yang dipengaruhi oleh 

lingkungan. Problem terjadi apabila  keyakinan yang ditumbuhkan dari kelompok bersifat negatif 

akan mempengarui individu di dalam kelompok menilai out group juga secara negatif. Penilaian 

negatif  out group ini mempengaruhi  relasi komunikasi antar kelompok  (De Dreu et al., 2020; 

Prastyawan & Junaedi, 2018) yang ditunjukkan oleh perlawanan pada  out group. Dinamika 

perlawanan tersebut apabila tumbuh di dalam diri seluruh anggota terhadap out group 

menimbulkan intensi konflik mengalami peningkatan (Khair & Alviani, 2019; Mediawati, 2019; 

Morris & Liu, 2015).  

Sama halnya dengan identitas sosial memberi kontribusi pada intensi konflik sosial dapat 

dijelaskan secara komprehensif. Identitas sosial merupakan konsep diri bersumber dari bagian 

menjadi anggota kelompok. Proses pembentukan konsep diri ini membuat individu di dalam 

kelompok merasa dihargai, meningkat status sosial, dan bangga menjadi anggota kelompok sehingga 

dirinya merasakan kelompoknya lebih baik dan berbeda dibandingkan dengan kelompok lain. 

Perasaan lebih baik dan berbeda dapat berkaitan dengan suku, agama, ras, partai politik, dan 

organisasi kemasyarakatan (Brieger, 2018; Parsons, 2015), Saat pengakuan kelompoknya lebih baik 

daripada kelompok lain terganggu karena ada kompetisi menimbulkan eskalasi berpengaruh 

terhadap kecenderungan peningkatan konflik (Hogg et al., 2017; Jones, 2011; Weisel & Zultan, 

2016). 

Konflik meningkat karena penguatan identitas sosial sebagai akibat dari terganggunya 

kelompok sendiri bisa dilatarbelakangi oleh realistic conflict. Realistic group conflict theory 

menyatakan konflik antar kelompok terjadi karena memperebutkan sumber terbatas. Adanya 

persaingan menyebabkan kelompok sendiri merasa akan kehilangan  sumber terbatas yang telah 

dimilikinya  karena ada rencana kelompok lain mengambil sumber terbatas tersebut. Kondisi 

pertentangan antar kelompok memperebutkan sumber terbatas memperlihatkan konflik sosial 

dikategorikan tinggi (Lundy & Darkwah, 2018; Mutezo, 2015; Terhune & Matusitz, 2016).  

Dinamika psikologis mengenai kategorisasi, identifikasi, dan perbandingan sosial pada 

kelompok sendiri memperkuat penjelasan hubungan antara identitas sosial dengan intensi konflik 

sosial.  Hal ini dikarenakan kategorisasi yang merupakan unsur penentu identitas sosial dimaknai 

sebagai proses individu yang mempersepsikan dirinya identik sama dengah anggota lain di dalam 

kelompok. Dampak dari merasa sama  dengan anggota kelompok menimbulkan keyakinan dirinya 

menjadi bagian dari in group memiliki perbedaan dengan out group. Ketika perbedaan yang terjadi 

semakin tinggi karena ada berbagai kepentingan dan tujuan yang dikompetisikan antar in group dan 

out group memicu terjadinya diskriminasi dan bias kelompok menimbulkan konflik (Mayo et al., 

2016; Prati et al., 2016). Sama halnya dengan identifikasi memberikan kontribusi pada konflik sosial. 



Proses tersebut terjadi karena identifikasi merupakan pemahaman dan penilaian yang melekat pada 

anggota kelompok bahwa dirinya berfungsi mewakili identitas kelompok. Saat anggota menilai 

dirinya menjadi representasi kelompok menjadikan rasa kepemilikan yang tinggi pada in group. 

Konflik sosial akan terjadi apabila ada perbedaan jalan antar kelompok yang menyebabkan reduksi 

terhadap kepemilikan kelompok. Hal ini berdampak pada toleransi yang rendah pada pada kelompok 

lain yang menjadi faktor penyebab kehilangan akan kepemilikan kelompok (Cvetkovska et al., 2020; 

Selvanathan & Leidner, 2020). Perbandingan sosial juga menjadi bagian penting yang memberi 

pengaruh pada  konflik sosial. Sumbangan yang diberikan perbandingan sosial pada  konflik sosial 

karena adanya proses mengenali diri sendiri dengan cara membandingkan dengan orang lain dari  

out group. Hasil dari perbandingan sosial ini berupa penilaian bahwa diri menjadi lebih baik 

dibanding dengan orang lain sehingga menumbuhkan gambaran positif pada dirinya sendiri dan 

menilai negatif kelompok lain. Dampak dari perbandingan sosial dapat menimbulkan kompetisi antar 

kelompok dan berpengaruh pada penilaian keadilan berpotensi menumbuhkan konflik (Garcia et al., 

2013; Schneider & Valet, 2017). 

Hasil analisis regresi menunjukkan prasangka juga terbukti memberi kontribusi tertinggi 

pada intensi konflik sosial dibanding dengan variabel lain  yang disertakan dalam penelitian. Konsep 

teoritik yang dapat  menjelaskannya adalah prasangka merupakan sikap negatif pada orang lain  

didasarkan keanggotaan pada kelompok tertentu. Sikap  negatif ini menyebabkan berkembangnya 

rasa tidak suka dan permusuhan pada anggota dari kelompok lain. Konsekuensi adanya rasa tidak 

suka dan permusuhan menyebabkan terhambatnya komunikasi antar kelompok etnis yang 

berdampak pada kesalahpahaman saat ada masalah,  berpengaruh pada rendahnya toleransi 

beragama, dan melahirkan tindakan diskriminasi sehingga berpotensi  menyebabkan terjadinya 

konflik (Adelina et al., 2017; Muhid & Fadeli, 2018; Sari & Dewi, 2020). 

Penjelasan lebih mendalam mengenai prasangka memberi kontribusi pada  konflik sosial 

karena proses belajar sosial  dari lingkungannya. Orang-orang yang berada di lingkungan beserta 

nilai-nilai memberi  stigma negatif akan diikuti oleh anggota dari in group sehingga menimbulkan 

ketidaksukaan pada anggota out group. Konflik sosial akan terjadi apabila stigma negatif berkaitan 

dengan ketidaksukaan menimbulkan kebencian dan permusuhan. Hal ini apabila tidak dikendalikan 

dapat menyebabkan konflik terbuka yang mengarah pada agresivitas (Smith & Minescu, 2021; Soral 

et al., 2018; Van Pottelberge & Lievens, 2018).  

Satu hal lagi  sumber kognitif menyebabkan berkembangnya prasangka. Sumber kognitif 

memiliki keterkaitan dengan prasangka karena ada efek homogenitas kelompok luar (out group 

homogeneity effect) yaitu merupakan persepsi mengenai kelompok luar yang anggotanya memiliki 

kesamaan satu dengan yang lain dan kemiripan yang dimilikinya berbeda dengan anggota yang 

berasal dari in group. Dampak dari out group homogeneity effect menyebabkan kesadaran akan 

perbedaan terhadap kelompok luar semakin tinggi (Apfelbaum et al., 2014; Canbeyli, 2019; Shilo et 

al., 2019). Perbedaan terhadap kelompok luar yang tinggi tersebut  dapat menyebabkan  stigma 

consciousness yaitu tingkat kesadaran dari stigma bahwa dirinya akan dijadikan korban dari orang-

orang berbeda dengan dirinya. Stigma ini merupakan dampak dari prasangka. Kajian ilmiah 

menunjukkan bahwa stigma consciousness dapat menimbulkan konflik sosial  karena saat terjadi 

masalah akan menyalahkan pihak lain yang dipersepsikan menjadikan dirinya menjadi korban. 

Eskalasi seperti ini tidak dapat dikelola dengan baik dapat menumbuhkan tindakan kekerasan  

sebagai bentuk ekspresi respon membalas terhadap perilaku dari out group yang telah menjadikan 

dirinya menjadi korban (Pietri et al., 2018; Wang et al., 2012; Wilton et al., 2013). 

Sesuai dengan pembahasan di atas, maka memerlukan upaya preventif agar intensi konflik 

sosial tidak berujung pada kekerasan dan berakhir dengan damai (Suyono, 2019). Rekomendasi yang 



dapat diberikan untuk mencegah konflik sosial adalah menumbuhkan direct intergroup contact. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa untuk menurunkan pemberian label negatif sebagai akibat dari 

stereotip, mengurangi bias kelompok sebagai akibat dari identitas sosial, dan ketidaksukaan 

terhadap kelompok lain sebagai akibat dari prasangka dapat menggunakan intervensi direct 

intergroup contact. Intervensi ini merupakan perlakukan yang menekankan pada cara meningkatkan 

intensitas kontak secara langsung antar kelompok (Brambilla et al., 2012; Christ et al., 2014; Ramiah 

& Hewstone, 2013; Schmid et al., 2014; Vezzali et al., 2015). 

Konsep teoritik yang bisa digunakan untuk menjelaskan kontak antar kelompok adalah  

contact hypothesis. Teori ini menjelaskan kontak yang dilakukan secara intensif antar kelompok 

memungkinkan untuk mengenal satu dengan yang lain. Kontak memberi kesempatan untuk saling 

memahami keberadaan masing-masing antar kelompok (Miles & Crisp, 2014).  Manfaat yang 

diperoleh dari kontak antar kelompok menjadikan stereotip negatif mengenai kelompok orang lain 

berubah menjadi penilaian positif. Proses selama melakukan kontak dapat belajar mengenai realitas 

ternyata kelompok lain memiliki banyak sifat positif sehingga menumbuhkan kesadaran bahwa 

stereotip negatif  tidak tepat dan  berganti dengan pandangan positif terhadap  out group (Mancini 

et al., 2012). 

Kontak antar kelompok memberi manfaat lain yaitu pemahaman mengenai kelompok lain 

semakin luas sehingga menilai kelompok lain berdasarkan data pengetahuan yang dimilikinya. 

Berdasarkan data ini anggota in group membangun kesadaran lebih positif pada kelompok lain yang 

memberi keuntungan saat ada masalah mengurangi bias kelompok dengan memandang lebih 

objektif bahwa tidak selamanya kelompok lain bersalah. Berdasarkan evaluasi diri yang dilakukan 

kesalahan dapat disebabkan oleh anggota in group sendiri (Abbott & Cameron, 2014; Dovidio et al., 

2017; Merrilees et al., 2018). Proses tersebut juga akan menurunkan prasangka karena evaluasi pada 

kelompok lain secara objektif menghasilkan sikap  positif. Hal ini menjadikan penilaian pada 

kelompok lain tidak hanya berdasarkan rasa suka atau tidak suka, namun berdasarkan realitas 

objektif  yang ada  mengenai keberadaan kelompok lain. Kesadaran ini diperoleh setelah melakukan 

kontak secara langsung dengan kelompok lain tersebut (De Coninck et al., 2020; Hewstone et al., 

2014; Wojcieszak & Azrout, 2016).  

Strategi berikutnya yang dapat diterapkan untuk menurunkan stereotip, identitas sosial, dan 

prasangka dengan memberi pendidikan multikultural. Pendidikan multikultural perlu diberikan 

karena menumbuhkan kesadaran adanya  keberagaman dalam kehidupan di masyarakat. Proses ini 

akan menurunkan stereotip karena multikultural  menekankan pada penghargaan terhadap 

keberbedaan dengan kelompok lain sehingga memungkinkan individu dari in group bersedia belajar 

pada individu lain dari out group. Hal ini bermanfaat merubah stereotip negatif menjadi sikap positif 

terhadap out group. Multikultural juga dapat membangun suasana harmoni dalam suasana identitas 

sosial yang kuat di antara kelompok. Multikutural mampu menumbuhkan situasi yang damai karena 

masing-masing kelompok yang memiliki identitas sosial tinggi tetap akan saling menghargai atas 

perbedaan yang terjadi. Manfaat lain dari  pendidikan multikultural adalah menurunkan prasangka. 

Hal ini karena adanya pendidikan multikultural menekankan pada penghargaan akan keberagaman 

dengan  kelompok lain. Penghargaan  keberagaman ini menumbuhkan sikap positif terhadap 

kelompok lain, meski antara keduanya memiliki perbedaan.  Proses ini menjadikan prasangka 

terhadap  kelompok lain tidak berkembang di dalam kelompok (Brewer et al., 2012; Filpisan et al., 

2011; Hierro & Gallego, 2018; Nakaya, 2018; Shwed et al., 2018; Stefaniak & Bilewicz, 2016; Tadmor 

et al., 2012; Thoyib et al., 2021). 

 

KESIMPULAN  



 Berdasarkan temuan penelitian dari identifikasi variabel stereotip, identitas sosial, dan 

prasangka memberi kontribusi terhadap intensi konflik sosial. Stereotipe menyebabkan intensi konflik 

sosial meningkat karena pemrosesan informasi yang dilakukan individu mengalami ketidakakuratan 

sehingga menimbulkan penilaian negatif pada kelompok lain. Identitas sosial mengakibatkan intensi 

konflik sosial menguat karena terjadi bias kelompok yang memandang kelompok sendiri selalu benar 

dan kelompok lain selalu salah. Prasangka memberikan kontribusi pada intensi konflik sosial karena 

menimbulkan sikap negatif yang berdampak pada  berkembangnya perasaan tidak suka sehingga 

menimbulkan permusuhan pada kelompok lain. Saran yang dapat diberikan untuk menurunkan  

intensi sebagai upaya pencegahan konflik  adalah merubah steretotip negatif menjadi penilaian positif, 

identitas sosial yang tumbuh tidak mempengaruhi objektivitas dan menurunkan prasangka sehingga 

membentuk sikap positif pada kelompok lain melalui kontak antar kelompok dan pendidikan 

multikutural. 
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